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ABSTRACT

Non-Cash Food Assistance (BPNT) in food assistance from the government given
to the underprivileged through an electronic account mechanism that is used only
to buy food at E-Warong in collaboration with the National Bank Association (BRI,
BNI, BTN and Mandin), traders in collaboration with Himbara Bank, non-cash
food assistance (BPNT) aims to reduce the burden of expenditure and provide a
more balanced nutrition. The Pohuwato District Social distributes BPNT to
beneficiary families (KPM) through the village government for the people who
receive BPNT. This is one of the programs established by the government to fulfill
people’s basic rights to basic needs. The problem that occurs when determining the
recipient of non-cash food assistance is the use of Decision Support System
Technology and Decision Making Through computer technology has not been used
optimally in the sense that the processing is still using Microsoft Office Wors and
Excel. So the solution that can assist in completing the selection of recipients of no-
cash food assistance is to make a computerized decision support system. In this
Decision Support System using the Multi Attribute Utility Theory (MAUT) method,
this method provides an assessment of the final result by determining the final value
and ranking. The system testing used is White Box Testing and Black Box Testing.
In White Box Testing, based on research, a Flowchart and Flowgraph are made
from the collected data. While in Black Box Testing, Researchers tested the
Accuracy and Feasibility of the data in the use of the System.

Keywords : Non-Cash Food Assistance (BPNT), Decision Support System, Multi
Attribute Utility Theory (MAUT) Method.

Dipindai dengan CamScanner



ABSTRAK

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) merupakan bantuan pangan dari
pemerintah yang diberikan kepada masyarakat kurang mampu melalui mekanisme
akun elektronik yang digunakan hanya untuk membeli bahan pangan di1 E-Warong
yang bekerjasama dengan Himpunan Bank Negara (BRI, BNI, BTN dan Mandiri),
pedagang bahan pangan yang bekerjasama dengan Bank Himbara, bantuan pangan
non tunai (BPNT) bertujuan untuk mengurangi beban pengeluaran serta
memberikan nutrisi yang lebih seimbang. Dinas sosial kabupaten pohuwato ialah
yang menyalurkan BPNT kepada keluarga penerima manfaat (KPM) melalui
pemerintah desa bagi masyarakatnya yang menerima BPNT. Ini1 adalah salah satu
program yang dibentuk pemerintah untuk memenuhi hak dasar masyarakat terhadap
kebutuhan pokok. Permasalahan yang terjadi ketika menentukan penerima bantuan
pangan non tunai yaitu Penggunaan Teknologi Sistem Pendukung Keputusan dan
Pengambilan Keputusan Melalui tekonologi komputer belum digunakan secara
maksimal dalam artian kata pengolahannya masih menggunakan Microsoft Office
Word dan Excel. Maka solusi yang dapat membantu dalam menyelesaikan seleksi
penerima bantuan pangan non tunai yaitu dibuatlah sebuah sistem pendukung
keputusan yang terkomputerisasi. Dalam Sistem Pendukung Keputusan ini
menggunakan Metode Multy Attribute Utility Theory (MAUT), Metode ini
memberikan penilaian hasil akhir dengan menentukan Nilai bobot kriteria lalu
menentukan nilai akhir dan melakukan perankingan. Pengujian Sistem yang
digunakan yaitu Pengujian White Box dan Pengujian Black Box. Pada Pengujian
White Box, berdasarkan Penelitian di buatkan sebuah Flowchart dan Flowgraph
dari data yang di kumpulkan. Sedangkan pada Pengujian Black Box, Peneliti
Menguji coba Ketepatan dan Kelayak data dalam penggunaan Sistem.

Kata Kunci : Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT), Sistem Pendukung Keputusan,
Metode Multy Attribute Utility Theory (MAUT)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) merupakan bantuan pangan dari
pemerintah yang diberikan kepada masyarakat kurang mampu melalui mekanisme
akun elektronik yang digunakan hanya untuk membeli bahan pangan di E-Warong
yang bekerjasama dengan Himpunan Bank Negara (BRI, BNI, BTN dan Mandiri),
pedagang bahan pangan yang bekerjasama dengan Bank Himbara. Bantuan pangan
non tunai (BPNT) bertujuan untuk mengurangi beban pengeluaran serta
memberikan nutrisi yang lebih seimbang kepada keluarga penerima manfaat
(KPM) secara tepat sasaran dan tepat waktu[1].

Program ini adalah bentuk pemerintah dalam memenuhi hak dasar masyarakat
kurang mampu terhadap kebutuhan pokok. Program ini juga merupakan wujud
nyata komitmen pemerintah dalam mengurangi beban pengeluaran rumah tangga
bagi masyarakat kurang mampu. Keberhasilan Program diukur berdasarkan tingkat
pencapaian indikator Enam Tepat atau (6 T) adalah : Tepat Sasaran, Tepat Jumlah,
Tepat Harga, Tepat Waktu, Tepat Administrasi, dan Tepat Kualitas. Sejalan dengan
perkembangan dalam melaksanakan Program BPNT, sebagai upaya untuk
mencapai enam tepat tersebut, maka berbagai kebijakan akan terus dikembangkan,
sedangkan masalah yang dihadapi dalam melaksanakan serta mengkoordinasikan
program yang baik ditingkat pemerintah pusat, pemerintah daerah melakukan
pengumpulan data dan menentukan penerima BPNT masih belum terkomputerisasi
sehingga bantuan pangan non tunai belum tepat sasaran|2].

Tujuan dari penelitian adalah membangun sebuah sistem pendukung keputusan
menggunakan metode Multi Attribute Theory (MAUT) yang mempunyai
kemampuan analisa seleksi penerima bantuan pangan non tunai bagi keluarga yang
kurang mampu.

Peneliti terdahulu yang pernah melakukan penelitian calon Penerima Bantuan
Pangan Non Tunai dilakukan oleh Eva Yulianti dan Mutia Farina dengan judul

Sistem Pendukung Keputusan Penerima Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT)
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Untuk Keluarga Miskin Menggunakan Metode Simple Multi Attribute Rating
Technique (SMART) dengan hasil “Metode SMART ini dapat membantu aparatur
Kantor Nagari Tigo Jangko dalam memutuskan kelayakan seorang calon penerima
BPNT berdasarkan kriteria penilaian yang diinputkan kedalam sistem sehingga
tidak terjadi lagi penerima yang salah sasaran™[3].

Maka dari itu dalam penelitian kali in1 penulis akan menggunakan Metode Multy
Attribute Utility Theory (MAUT) untuk penentuan penerima BPNT agar
memudahkan pemerintah dinas sosial di kabupaten pohuwato dalam menentukan

masyarakat yang berhak menerima BPNT.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang didapatkan identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Bantuan yang disalurkan masih banyak yang belum tepat sasaran.
2. Belum adanya Sistem Pendukung Keputusan dalam menentukan keluarga yang

berhak menerima bantuan pangan non tunai di kabupaten pohuwato.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan Identifikasi masalah di atas, maka perumusan masalah yang akan
dibahas adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana hasil uji coba menggunakan metode Multi Attribute Utility Theory
(MAUT) dalam menentukan keluarga yang berhak menerima bantuan pangan
non tunai di Dinas Sosial kabupaten Pohuwato dalam mendapatkan hasil yang
terbaik ?

2. Bagaimana hasil kinerja dan efektivitas penerapan metode Multi Attribute Utility
Theory (MAUT) dalam menentukan keluarga yang berhak menerima bantuan

pangan non tunai di Dinas Sosial kabupaten Pohuwato ?

Dipindai dengan CamScanner



1.4 Maksud Dan Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, Maka Maksud & Tujuan di lakukan

Penilitian adalah sebagai berikut :

1. Menguji coba metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) dalam
menetukan keluarga yang berhak menerima bantuan pangan non tunai di
Dinas Sosail kabupaten Pohuwato.

2. Untuk mengetahui tingkat efektivitas keluarga penerima bantuan pangan
non tunai di Dinas Sosial kabupaten Pohuwato yang efektif sehingga dapat

diimplementasikan

1.5 Manfaat Penelitian
Adapaun manfaat yang dapat diharapkan dalam penelitian ini, yakni sebagai
berikut :

1. Manfaat Teoristis : Dalam hal pengembangan ilmu, penelitian ini sangat
bermanfaat khususnya menambah wawasan pengetahuan pada jurusan Teknik
Informatika (Pemrograman).

2. Manfaat Praktis : Dengan dilakukannya penelitian ini, maka penulis berharap
bahwa dapat memberikan sumbangan Pemikiran untuk peneliti lain yang akan
mengambil tugas akhir dalam kajian yang sama sekaligus sebagai referensi
dalam penulisan dan Dapat bermanfaat dalam menambah atau memperkaya

wawasan pengetahuan baik teori maupun praktek.
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LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Studi

Dalam menyusun

sebelumnya yang terkait

BAB II

proposal ini, adapun penelitiaannya seperti berikut :

Tabel 2.1. : Tinjauan Studi [3],[4]

il il A

Yullaml
dan
Mutiara
Farina

Novri
Hadinata

Sistem
Pendukung
Keputusan
Penerima
bantuan
Pangan Non
Tunai
(BPNT)
untuk
keluarga
miskin

Implementasi
Pada Sistem

Pendukung
Keputusan
dalam
Menentukan

Penerima
Kredit

Multi
Attribute
Ranting
Technique

(SMART).

Multi
Attribute
Utility
Theory
(MAUT)

proposal 1n1 penulis mengambil 2 contoh penelitian

dengan masalah serta metode yang digunakan dalam

Metode smart 1ni dapat
membantu aparatur Kantor
Nagar1 Tigo Jangko dalam
memutuskan kelayakan
seorang calon penerima
BPNT berdasarkan Kkriteria
penilaian yang dinputkan
kedalam sistem sehingga
tidak terjadi lagi penerima
yang salah sasaran

Hasil dari penelitian 1ni
adalah Membangun sistem
pendukung keputusan untuk
menentukan penerima kredit
pada PT. XYZ dan
Mengimplementasikan
metode = MAUT  dalam
menentukan penerima kredit
pada PT .XYZ sehingga
membantu  mempermudah
bagian surveyor dan credit
analyst dalam melakukan
penilaian dan manager lebih
mudah dalam melakukan
suatu keputusan yang tepat.
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2.2. Tinjaun Pustaka
2.2.1. Pengertian Bantuan Pangan Non Tunai
Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) merupakan bantuan sosial yang
disalurkan secara non tunai dari pemerintah yang diberikan kepada KPM setiap
bulannya melalui uang elektronik yang digunakan hanya untuk membeli bahan
pangan di pedagang bahan pangan/e-warong yang bekerjasama dengan bank[5].
1. Tujan Bantuan Pangan Non Tunai
a. Mengurangi beban pengeluaran Keluarga Penerima Manfaat (KPM)
melalui pemenuhan sebagian kebutuhan pangan.
b. Memberikan gizi yang lebih seimbang kepada KPM.
c. Meningkatkan ketepatan sasaran dan waktu penerimaan Bantuan Pangan
bagi KPM.
d. Memberikan pilihan dan kendali kepada KPM dalam memenuhi kebutuhan
pangan|6].
2. Kriteria-kriteria Penerima Bantuan Pangan Non Tunai
a. Penghasilan Rendah
b. Pekerjaan
c. Jumlah Tanggungan
d. Kondisi Rumah

e. Status Rumah

2.3. Pengertian Sistem

Ada dua kelompok pendekatan dalam mendefinisikan sistem. Ada yang
menekankan pada prosedurnya dan ada yang menekankan pada komponen atau
elemen diantaranya :

1. Pendapat pertama menekankan sistem pada komponennya. Sistem adalah
kumpulan dar elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan
tertentu.

2. Pendapat kedua menekankan sistem pada prosedurnya. Sistem adalah suatu

jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul
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bersama-sama untuk melakukan suvatu kegiatan atau untuk menyelesaikan

suatu sasaran tertentu[7/].

2.3.1. Pengertian Sistem Pendukung Keputusan
Konsep pendukung keputusan yang mendefinisikan DSS sebagai Sistem
berbasis komputer interaktif, yang membantu para pengambil keputusan untuk
menggunakan data dan berbagai model untuk memecahkan masalah-masalah yang
tidak terstruktur. Sistem pendukung keputusan tidak ditekankan untuk membuat
keputusan. Dengan sekumpulan kemampuan untuk mengolah informasi / data yang
diperlukan dalam proses pengambilan keputusan, sistem hanya berfungsi sebagai
alat bantu manajemen. Jadi sistem ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan
fungsi pengambil keputusan dalam membuat keputusan. Tapi1 sistem ini dirancang
hanya untuk membantu pengambil keputusan dalam melaksanakan tugasnya[8].
Karakteristik dari Sistem Pendukung Keputusan yang membedakan dari
sistem informasi adalah :

. SPK dirancang untuk membantu pengambilan keputusan dalam
memecahkan suatu masalah yang sifatnya semi terstruktur ataupun tidak
terstruktur.

2. SPK dirancang sedemikian rupa sehingga dapat digunakan atau
dioperasikan dengan mudah oleh orang-orang yang tidak memiliki dasar
kemampuan pengopeasian komputer yang tinggi.

3. Dalam proses pengolahannya, SPK mengkombinasikan penggunaan
modelmodel atau teknik-teknik analisis dengan teknik pemasukan data
konvensional serta fungsi-fungsi pencari atau interogasi informasi.

4. SPK dirancang dengan menekankan pada aspek aksibilitas serta
kemampuan beradaptasi yang tinggi. Sehingga mudah disesuaikan dengan

berbagai perubahan lingkungan yang terjadi dan kebutuhan pemakai.
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2.4. Pengertian Metode Multi Attribute Utlity Theory (MAUT)
Multi Attribute Utility Theory (MAUT) merupakan suatu skema yang

evaluasi akhir, v(x), dari suatu objek x didefinisikan sebagai bobot yang
dijumlahkan dengan suatu nilai yang relevan terhadap nilai dimensinya. Ungkapan
yang biasa digunakan untuk menyebutnya adalah nilai utilitas[9].

MAUT digunakan untuk merubah dari beberapa kepentingan kedalam nilai
numerik dengan skala 0-1 dengan 0 mewakili pilihan terburuk dan 1 terbaik. Hal

ini memungkinkan perbandingan langsung yang beragam ukuran[4].

2.4.1 Konsep Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT)
Multi Attribute Utility Theory (MAUT) adalah metode yang secara efektif
mengkombinasikan data subjektif serta objektif ke skala umum atau indeks yang

bisa dipakai untuk pengambilan keputusan.

2.4.2 Prosedur Perhitungan Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT)
1. Pecah sebuah keputusan kedalam dimensi yang berbeda.
Daftar semua alternatif.

Tentukan tingkat kepentingan bobot pada masing-masing kriteria.

o TR

Hitung nilai utilitas masing-masing alternatif sesuaikan dengan kriteria

dan rumus[9].

2.4.3 Perhitungan Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT)

Rumus :
x — Xi
DR
xi™T — xi
Keterangan :
U(x) : Normalisasi bobot alternative

Xit ‘Nilai kriterita Maksimal (bobot terbaik)
Xr - Nilai kriteria minimal (bobot terburuk)
X . Bobot alternative

Nilai evaluasi dapat didefinisikan dengan persamaan :

Mencari nilai persamaan (1)
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v(x]“=ZWiVi(x) (D)
=1

Dimana Vi(x) merupakan nilai evaluasi dari sebuah objek ke I dan W1 merupakan
bobot yang menentukan nilai dar1 seberapa penting elemen ke I terhadap elemen
lainnya. Sedangkan n merupakan jumlah elemen. Total dar1 bobot adalah 1.

Mencari persamaan (2).

Untuk setiap dimensi, nilai evaluation vi(x) didefinisikan sebagai penjumlahan
dar1 atribut-atribut yang relevan.

Mencari persamaan (3).

Contoh perhitungan metode MAUT

Data penelitian merujuk pada penelitian dengan Kriteria terdiri dari prestasi,
keaktifan, safety, kesehatan dengan bobot secara berturut-turut 40%, 30%, 15%,
dan 10%[10].

Sebagai alternative menggunakan 10 data dar1 nama karyawan PT. Pertamina RU

[T Dumai data ditunjukkan pada tabel berikut :
Tabel 2. 2: Data Alternatif [10].

Nama Prestasi X1 Keaktifan X2 | Safety X3 | Kesehatan X4

Nita 36,66 30,5 69,5 2355

Fiki 26,33 2 0 25,23

3 | Sintia 51 27,09

4

s
L

Anitya D 4

h
-
S
00

5

N
O

Retno

=)

Eman

L3

I
- —_
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Proses perhitungan metode MAUT dimulai dengan menghitung nilai utilitas

menggunakan persamaan 2.

1). Alternatif Al

36,66 — 238 12,86

M= rae_o3g 4oy redl
305—238 67
— = 0147

4= 695 —238 457

v 095238 457
T 69,5-238 457

238—-238 0

~805—=980 459

X4

2). Alternatif A2
B 26,33 — 25 B 1.33

X1="—o— = —— = 0,029556
95--25 )
X2=g—25 5"
70 — 25 45
X3=70"257 25 1
2523 —25 0,23
4= —— = ——=0,005111

3). Alternatif A3
B 31 —-26,66 4,34

A =t1"7666 " 2434

= 0,178
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26,66 —2666 0
~ 51—-12666 2434
- 51-26,66 2434 .
51 —-26,66 2434
27,85 —26,66 1,19
X4 = -
51— 26,66 24,34

0

X3

= 0,049

4). Alternatif A4
_ 33 —23,8 _ 92

45238 212
2904 — 23,8 5,24
XZ — —

44 — 238 20,2
_45-238 21,2
 50—1238 26,2
- 238-238 0

- 45-238 21,2

= 0,433962

= 0,259406

X3 = (0,80916

5). Alternatif A5
_293-2549 381

49 -2549 2351
309 —-2549 541
X2 = -
49 — 2549 2351
3 _ 49 — 2549 2351 )
49 -2549 2351
2549-2549 0

= 0,162

= 0,23

X =9 2529 ~ 2351 "
6). Alternatif A6
36 — 25,49 10,5
1= 44— 2549 = 185 = 0,567801
_ 25,49 — 25,49 _ 0 _ 023
44 — 25,49 18,5
44 — 25,49 18,5
X =4 —2549 185 |
e 30 — 25,49 _ 541 — 0.292274
44 — 25,49 18,5
7). Alternatif A7
_ 43,66 — 23,8 % _ 0,983

44 — 238 20,2
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238—238 0
~ 44238 202
 44-238 202
3_44—23,8_20,2_1

29,04 — 23,8 5,42
X4 = =

0

22-238 202 049

8). Alternetif A8
28 — 26,66 1,34
T 43-2666 16,3
27,85 — 26,66 1,19
2= e = Tg3 = 0072827
 43-26,66 163
T 43-26,66 163

26,66 — 26,66

X1 = 0,82007

13-2666 163 "
9). Alternatif A9
29 —-25 4
X1=—c=rg=0211
25,23 —25 0,23
2=~ =g~ = 0,012
- 44-25 19
~2a-25 19 1
25—-25 0
S e~ 10
10). Alternatif A10
_4533-238 215 _ Sp—

50 — 23,8 26,2
_238-238_ 0 _
50 — 23,8 26,2

50 — 23,8 26,2
~50-238 262 -

30,5238 67
X =S0_238 262 0

X3

Perhitungan utilitas menghasilkan nilai matrik ternormalisasi
Al=0,2814 0,1466 1 0
A2=10,0296 0 1 0,0051
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A3=0,1783 0 | 0,0489
A4=0,4340 0,2594 0,8092 0
A5=0,1621 0,2301 1 0
A6=0,5678 0 1 0
A7=0,9832 0 1 0,2594
A8=0,0820 0,0728 1 0
A9=0,2105 0,0121 1 0
Al10=0,3218 0 1 0, 2057

2.5. System Development Life Cycle (SDLC)
2.5.1. Definisi System Development Life Cycle (SDLC)

Systems Development Life Cycle (SDLC) merupakan suatu proses
pembuatan dan pengubahan sistem serta model dan metodologi yang digunakan
untuk mengembangkan sebuah sistem. Sedangkan kaitan antara framework dengan
Systems Development Life Cycle (SDLC) adalah keduanya memiliki karakteristik
yang sama yaitu memiliki elemen-elemen yang saling berhubungan antara satu
dengan lainnya yaitu pada framework memiliki tahapan-tahapan antara tahapan
satu dengan tahapan yang lain memiliki hubungan, selain itu framework juga
memiliki batasan yakni hanya tertuju pada kasus tertentu yatiu pada setiap
framework hanya memiliki tahapan—tahapan untuk satu tujuan tertentu. Metode
Systems Development Life Cyc le (SDLC) dapat digunakan untuk proses
pengembangan framework karena memiliki tahapan—tahapan yang dibutuhkan
dalam pengembangannya. Dalam pengembangan framework dibutuhkan beberapa
tahapan yang ada pada SDLC yaitu planning, analysis, design, implementation, dan

maintenance|[11].

2.5.2. Pengertian Model Waterfall
Waterfall adalah model pengembangan sistem yang menjadi dasar atau
awal untuk model pengembangan sistem lainnya.[12]

Berikut ini adalah proses tahapan model waterfall menurut Raymond Mcleod
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—>

Perancanaan Analisis

Perancanaan —$
Analisa ﬂ

Desain —l
Implementasi _l
Penggunaan

Gambar 2. 1. : Model Waterfall[12]

2.5.3. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak
Analisa kebutuhan perangkat lunak adalah proses untuk menetapkan fungsi
serta untuk kerja sofrware, menyatakan antar muka software dengan elemen-elemen

sistem lain, dan menentukan kendala yang harus dihadapi oleh software itu sendiri.

2.5.4. Desain Sistem Secara Umum
Desain sistem secara umum adalah sebagai gambaran kepada seorang
pengguna mengenai suatu kesatuan yang baru. Desain sistem secara umum
merupakan persiapan dari desain yang terdaftar. Desain secara umum ialah
mengenalkan tujuan untuk komponen-komponen sistem informasi. Desain terdaftar
yang dimaksudkan i1alah untuk pemrograman komputer dan ahli teknik lainnya
yang akan mengapliksikan sistem. Tahap desain sistem ini secara umum dilakukan
setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan dan hasil analisis disetujui oleh
manajemen desain sistem secara terinci.
a. Desamn input
Input adalah semua data dan perintah yang dimasukkan ke dalam memori
komputer untuk selanjutnya diproses lebih lanjut oleh prosesor. Sebuah
perangkat input adalah komponen piranti keras yang memungk inkan user atau

pengguna memasukkan data ke dalam komputer, atau bisa juga disebut sebagai
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unit luar yang digunakan untuk memasukkan data dari luar ke dalam
mikroprosesor.

b. Desain Qutput
Output adalah data yang telah diproses menjadi bentuk yang dapat digunakan.
Artinya komputer memproses data-data yang diinputkan menjadi sebuah
informasi. Yang disebut sebagai perangkat output adalah semua komponen
piranti keras yang menyampaikan informasi kepada orang-orang yang
menggunakannya.

c. Desain Database
Database adalah kumpulan data yang terorganisir, yang umumnya disimpan
dan diakses secara elektronik dari suatu sistem komputer. Pada saat pangkalan
data menjadi semakin kompleks, maka pangkalan data dikembangkan
menggunakan teknik perancangan dan pemodelan secara formal.

d. Desain Rancangan Teknologi
Perancangan teknologi adalah pembelajaran yang mencakup bermacam-
macam terori, prinsip serta prosedur dalam merencanakan atau mendesain
suatu program yang dilakukan secara sistematik serta sistemik.

e. Desain Model
Desain model adalah dimana tahap setelah menganalisis dari siklus
pengembangan sistem pendefinisian dar1 beberapa kebutuhan fungsional dan
untuk mempersiapkan perancangan bangunan implementasi menggambarkan

bagaimana suatu sistem dibentuk.

2.5.5. Perancangan Konseptual

Perancangan Konseptual merupakan bagian dari proses perancangan yang
mengidentifikasi permasalahan yang bertujuan untuk menentukan solusi secara
prinsip, dimana hal ini dapat dicapai dengan beberapa tahapan yaitu: membuat
daftar kebutuhan, mengidentifikasi masalah abstrak, membuat fungsi keseluruhan,
membuat sub-fungsi, membuat solusi alternative, melakukan pemilihan kombinasi,

membangun konsep, dan evaluasi konsep, sehingga didapatkan sebuah solusi

konsep|[ 13].
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2.5.6.

Perancangan fisik

Perancangan Fisik adalah proses membuat deskripsi implementasi basis

data, mendeskripsikan struktur penyimpanan dan metode pengaksesan untuk

meningkatkan efektifitas[13].

Tabel 2.3 : Bagan Alir Sistem[13]

18

No | Nama Simbol Simbol Keterangan
1. | Simbol Terminal ( ) Menunjukkan untuk memulai
dan mengakhiri suatu proses
Menunjukkan dokumen untuk
menyatakan input berasal
2 Simbol Dokumen L/ idaridokumen yang berbentuk
kertas dan output d1 cetak
kedalam kertas.
3. Simbol Kegiatan \ / Menunjukkan Pekerjaan
Manual Manual
Menunjukkan  file  non-
4. | Simbol Simpanan "*\ ﬁf\ / komputer yang diarsip urut
Offline \W/ \y \C/ angka (numerical), huruf
(alphabetical),tanggal
(Chronogical)
Menandai1 1nput dan output
5. | Simbol Kartu Plong f— yang menggunakan Kkartu
plong.
Menunjukkan kegiatan
6. Simbol Proses proses
Menunjukkan operasi yang
7. | Simbol Operasi Luar dilakukan diluar proses
sistem
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No Nama Simbol Simbol Keterangan

8. | Simbol Pengurutan Menunjukkan Proses urut data
Offline /\ di luar proses sistem

9. |Simbol Pita Magnetik Menunjukkan operasi yang

dilakukan di luar proses

operasi sistem

10. | Simbol Hard Disk Input dan Output
menggunakan pita sistem
11 Simbol Diskette Menunjukkan input dan
( ( output mengunakan hardisk
12. Menunjukkan mput dan
Simbol Drum ( () output menggunakan sistem
Magnetik
13.| Simbol Pita Keras @ Input dan Output
Menggunakan pita keras
14.| Simbol Keyboard Input dan Output
r”/] Menggunakan online
keyboard
Menunjukkan Output yang
15.| Simbol Display < ) ditampilkan dimonitor
Penggunaan pita sistem
16.] Simbol Pita Kontrol (control tape) dalam batch

control total untuk

pencocokan di proses batch
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ISimbol Hubungan Proses transmisi data melalu

17. [Komunikasi % Channel Komunikasi

18.[ Simbol Garis Alir T Digunakan Untuk
—
menunjukkan arus Proses
Menunjukkan penjelasan dari
19.] Simbol Penjelasan suatu proses

20.| Simbol Penghubung OG Penghubung ke halaman yang

Sama

Untuk mempermudah mengidentifikasi sebuah sistem perlu ditinjau
lingkungan fisik dimana data akan disimpan, maka dibutuhkan Diagram Arus Data
(DAD) atau Data FlowDiagram merupakan alat yang digunakan untuk
menggambarkan suatu sistem sedangkan (DFD) merupakan dokumentasi dar
sistem yang baik karena menggambarkan arus data secara jelas. Inilah simbol-
simbol yang digunakannya, antara lain :

1. Eksternal Entity (Kesatuan Luar) atau Boundary (Batas Sistem)

Digunakan untuk memisahkan suatu system dengan lingkungan luarnya[14].

Gambar 2.2. : Notasi Kesatuan Luar[14]

2. Data Flow (arus data)

Menunjukan arus data yang berupa masukan untuk system atau hasil

dariproses system[14].

ﬁ
Gambar 2.3. : Notasi Arus Data[14]
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3. Process (Proses)

Menunjukan kegiatan perubahan alir data yang masuk ke dalam proses

untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses[14].

Gambar 2.4. : Notasi Proses[14]

4. Data Store (Stmpanan Data)

Merupakan media penyimpanan data, yang di gunakanuntuk menyimpan
alir hasil aliran data dari sebuah sumber pemrosesan data sampai dengan
sebuah

proses data lain membutuhkannya[ 14].

Media Nama Data Store

Gambar 2.5. :Notasi Simpanan Data[14]

2.5.7. Implementasi Sistem

Implementasi merupakan tahap penerapan dari hasil perancangan yang telah
dibuat sebelumnya. Implementasi bertujuan untuk menghasilkan sebuah sistem
informasi yang sesuai dengan kebutuhan. Tahapan yang dilakukan adalah dengan
mengimplementasikan basis data beserta tabel-tabel yang dibutuhkan oleh

sistem[15].

2.5.8. Operasi dan Pemeliharaan

Pemeliharaan sistem adalah suatu upaya atau tindakan untuk memperbaiki,
menjaga, menanggulangi, mengembangkan sistem yang ada. Pemeliharaan ini
diperlukan untuk meningkatkan efesiensi dan efektivitas kinerja sistem yang ada

kinerja sistem yang ada agar dalam penggunaanya dapat bekerja secara optimal.
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2.6. Teknik Pengujian Sistem
2.6.1. White Box

Pengujian perangkat lunak dari segi desain dan kode program apakah
mampu menghasilkan fungsi masukan dan keluaran yang sesuai dengan spesifikasi
kebutuhan. Merawat program bisa dilakukan dengan menyederhanakan source code
program sehingga apabila diuji menggunakan White Box Testing lagi, akan
menghasilkan Node, Edgeds dan Test Cases yang lebih sedikit dibandingkan
dengan pengujian sebelumnyal[16 |.
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Gambar 2.6. : Bagan Alir
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Gambar 2.7. : Grafik Alir
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»  Node adalah lingkaran yang mempresentasikan satu atau lebih
statemen procedural,

»  Edge adalah anak panah pada grafik alir,

»  Region adalah area yang membatasi edge dan node

»  Simpul Predikat adalah simpul atau Node yang berisi kondisi yang
ditandai dengan 2 atau lebih Edge yang berasal darinya.

Dari gambar flowgraph di atas maka diperoleh:
Path 1 =1-11
Path2=1-2-3-4-5-10-1-11
Path3=1-2-3-6-8-9-10-1-11
Path4=1-2-3-6-7-9-10-1-11
Path 1,2,3,4 yang telah didefinisikan diatas merupakan basis set untuk
diagram alir, Cyclomatic complexity digunakan untuk mencari jumlah path
dalam satu flowgraph. Dapat dipergunakan rumus sebagai berikut:

1. Jumlah region grafik alir sesuai dengan cyclomatic complexity,

2. Cyclomatic complexity V(G) untuk grafik alir dihitung dengan

rumus:
VG) = E-N12 ...ciicisssisinissmive (1)
Dimana:

E = jumlah edge pada grafik alir
N = jumlah node pada grafik alir

1. Cyclomatic complexity V(G) juga dapat dihitung dengan rumus:
VIG) =F * Laaaawawisl L)
Dimana P = jumlah Predicate node pada grafik alir
Dari gambar di atas dapat dihitung cyclomatic complexity.
Flowgraph mempunyai 4 region
l. V(G)=11edge—9 node+2=4
2 V(G) =3 predicate node + 1 =4

Jadi cyclomatic complexity untuk flowgraph adalah 4
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2.6.2. Black Box

Blackbox Testing adalah mengidentifikasi masukan lalu diuji agar kita
mengetahui letak kesalahannya. Pengujian menggunakan Blackbox Testing
merupakan sebuah pengujian yang digunakan untuk melengkapi pengujian
sebelumnya yaitu Whitebox Testing agar aplikasi yang kita buat memiliki kualitas
yang baik. Metode Blackbox Testing adalah sebuah metode yang dipakai untuk
menguji sebuah software tanpa harus memperhatikan detail software. Pengujian ini

hanya memeriksa nilai keluaran berdasarkan nilai masukan masingmasing[17].

2.7. Database Management System

Sistem manajemen database atau database management system (DBMS)
adalah merupakan suatu sistem software yang memungkinkan seorang user dapat
mendefinisikan, membuat, dan memelihara serta menyediakan akses terkontrol
terhadap data. Database sendiri adalah sekumpulan data yang berhubungan dengan

secara logika dan memiliki beberapa arti yang saling berpautan[18].

2.7.1. Pengertian Database

Basis data merupakan kumpulan data yang menjabarkan suatu aktivitas
dari satu atau beberapa entitas yang berhubungan. Sebagai contoh basis data
sebuah universitas memiliki entitas seperti mahasiswa, staf pengajar, mata
kuliah, dan ruang kelas. Hubungan antara entitas tersebut seperti mahasiswa
yang mendaftar untuk mengikuti mata kuliah, staf pengajar yang mengajarkan

mata kuliah, dan penggunaan ruang kelas untuk suatu mata kuliah[19].

2.7.2. Hubungan Antar Variabel
Dalam pembuatan Database mengandung hubungan yang terjadi antara
sistem yang satu dengan yang lainnya, hubungan antara sistem tersebut adalah,
sebagai berikut :
a. Hubungan One to One
Hubungan One to One adalah sebuah hubungan yang setiap entitas hanya

boleh berhubungan dengan satu gabungan entitas lainnya, yang disambungkan
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berdasarkan atribut kunci yang terdapat pada masing-masing sistem.

dibawah in1 adalah contoh gambar hubungan One to one:

hl

h2

h3

h4

hl

h2

h3

Gambar 2.8. : Contoh Hubungan One to One

b. Hubungan One to Many

hd

25

One to many merupakan gabungan setiap baris data dari tabel pertama dapat

dihubungkan ke satu baris atau lebih data pada tabel kedua.dia bawah ini adalah

gambar dar1 one to many.

hi

h2

h3

Gambar 2.9. : Contoh Hubungan One to Many

c. Hubungan Many to Many

_—

hl

h2

h3

h4

Many to many merupakan gabungan dari dua entitas yang prosesnya

penghubungnya satu atau lebih data pada tabel pertama bisa dihubungkan ke

satu atau lebih baris data pada tabel kedua.

Gambar 2.10. : Contoh Hubungan Many to Many
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2.7.3.Jenis Key

a. PrimaryKey
Primarykey adalah suatu nilai yang terdapat dalam basis data yang
kegunaanya untuk menggambarkan sebuah baris dala tabel.

b. SecondaryKey
Secondarykey adalah subordinat primary key, tetpai tidak memiliki hal unik
layaknya primary key yakni tidak dapat menggambarkan record secara
Khusus.

c. ForeignKey
Foreignkey adalah sesuatu yangDigunakan untuk menandai suatu sistem
yang terhubung dengan suatu kesatuan yang lain dalam konteks sistem
parent dan child.

d. SuperKey
SuperKey adalah penggabungan kolom yang secara unik menggambarkan

baris apapun dalam sistem manajemen basis data relasional.

2.8. Perangkat Lunak Pendukung

Perangakat Lunak merupakan seluruh perintah yang digunakan untuk
memproses informasi. Perangkat lunak dapat berupa program maupun prosedur
yang didalam nya merupakan kumpulan perintah yang dimengerti oleh komputer
sedangkan prosedur adalah perintah yang dibutuhkan oleh pengguna dalam
memproses informasi.

Perangkat lunak yang digunakan penulis dalam membanguan sebuah sistem

adalah sebagai berikut :

2.8.1. Perl Hypertext Preprocessor (PHP)

Hypertext Preprocessor adalah salah satu bahasa pemrograman open source
yang sangat cocok atau dikhususkan untuk pengembangan web dan dapat
ditanamkan pada sebuah skripsi HTML. Bahasa PHP dapat dikatakan
menggambarkan beberapa bahasa pemrograman seperti C, Java, dan Perl serta

mudah untuk dipelajari[20].
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Gambar 2.11. : PHP

2.8.2. MySQOL
MySQL adalah sebuah basis data yang mengandung satu atau jumlah tabel.
Tabel terdiri atas sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu atau sejumlah

tabel. Tabel terdiri dari sejumlah baris dan setiap baris mengandung satu atau

sejumlah tabel[20].

AN

MygSOoL:

MYSQL

Gambar 2.12. : MySQOL

2.8.3. Adobe Dreamweaver

Adobe Dreamweaver adalah aplikasi desain dan pengembangan web yang
menyediakan editor WYSIWYG visual (bahasa sehari-hari yang disebut sebagai
Design view) dan kode editor dengan fitur standar seperti syntax highlighting, code
completion, dan code collapsing serta fitur lebih canggih seperti real-time syntax
checking dan code introspection untuk menghasilkan petunjuk kode untuk

membantu pengguna dalam menulis kode[21].

Gambar 2.13. : Dreamweaver
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2.8.4. Adobe Photoshop
Adobe Photoshop merupakan software yang paling sering digunakan untuk

mengedit/memanipulasi image/foto[22].

Gah32.14. :Pﬂtsh.ﬂp

2.8.5. Ms Visio

Microsoft visio (atau sering disebut Visio) adalah sebuah program aplikasi
komputer yang sering digunakan untuk membuat diagram, diagram alir (flowchart),
brainstorm, dan skema jaringan yang dirilis oleh Microsoft Corporation. Aplikasi

ini menggunakan grafik vektor untuk membuat diagramdiagramnya[23].

Gambar 2.15. : Ms Visio
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2.9. Kerangka Pemikiran

/ Masalah \

1. Bagaimana hasil uji coba menggunakan metode Multi Attribute Utility Theory
(MAUT) dalam menentukan keluarga yang berhak menerima bantuan pangan non
tunai di Dinas Sosial kabupaten Pohuwato dalam mendapatkan hasil yang terbaik ?

2. Bagaimana hasil kinerja dan efektivitas penerapan metode Multi Attribute Utility

Theory (MAUT) dalam menentukan keluarga yang berhak menerima bantuan

pangan non tunai di Dinas Sosial kabupaten Pohuwato ?

Pemodelan <

v
@ Pengumpulan Data )‘7( Observasi & Dokumentasi )
Kriteria Masyarakat yang berhak 1. Penghasilan Rendah 4. Kondisi Rumah
2 menerima bantuan pangan non- — 2. Pekerjaan 5. Status Rumah
tunai 3. Jumlah Tanggungan
v Pengembangan Sistem

1. Desain model
2. Desain User : Input, Output, Basis Data, Teknologi, Desain Model

Desain Sistem

° Analisa Sistem ﬁstem vang berjalan dan Sistem vang diusulkan )

° Pembangunan Sistem PHP, MySOL, Adobe Dreamweaver, Adobe Photoshop, Ms ViS.D

Pengupan Sistem White Box dan Black Box /

Tujuan \

1. Menguji coba metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) dalam menetukan keluarga yang
berhak menerima bantuan pangan non tunai di Kantor Dinas Sosial.

2. Mendapatkan sistem pendukung keputusan menggunakan metode Mulni Attribute Utility

Theory (MAUT) untuk penerima bantuan pangan non tunai di Kantor Dinas Sosial yang

handal dan efektif diimplementasikan

Gambar 2.16. : Kerangka Pemikiran
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BAB III

METODE PENELITIAN
3.1. Jenis, Metode, Subjek, Objek, Waktu, dan Lokasi Penelitian

Dilihat dari informasi yang diolah, maka jenis penelitian in1 merupakan
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang lebih
Penelitian in1 menggunakan metode penelitian studi kasus, maka dengan itu jenis
penelitian 1n1 adalah penelitian deskriptif.

Subjek penelitian ini adalah klasifikasi pada objek “Sistem Pendukung
Keputusan Penentuan Penerima Bantuan Pangan Non Tunai Menggunakan
Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT)”. Penelitian in1 dimulai dari
bulan Oktober 2020 sampai dengan bulan Desember 2020.

Objek yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu di Kantor Dinas Sosial

yang berada di Kecamatan Marisa, Kabupaten Pohuwato, Provinsi Gorontalo.

3.2. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik wawancara
Wawancara merupakan pembuktian terhadap informasi yang telah diperoleh.
Teknik yang dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara
mendalam, yang merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian. Wawancara dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka dengan
mengajukan pertanyaan yang telah disiapkan, dan memberikan pertanyaan
lagi, ketika informan memberikan jawaban. Tanya semua kepada informan,
untuk memenuhi kebutuhan data yang diperlukan.

2. Observasi
Observasi merupakan proses peneliti dalam melihat situasi dalam melihat
situasi penelitian. Informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah tempat,
pelaku, kegiatan atau peristiwa, dan waktu.

3. Teknik Dokumen
Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi
penelitian, berupa sumber tertulis, film, dan gambar. Dokumen tersebut akan

memberikan informasi bagi proses penelitian.

30
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4. Teknik Triangulasi
Triangulasi merupakan cara pemeriksaan kebenaran data yang paling umum
digunakan. Cara 1n1 dilakukan dengan pengumpulan data dar1 beragam sumber
yang berbeda, dengan menggunakan suatu metode yang sama. Peneliti
menggunakan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk

sumber data yang sama secara serempat.

3.3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatk data-data yang benar akurat, relevan, valid, dan akuntabel,

maka pengunpulan data dilakukan sebagai berikut :

3.3.1 Tahap Perencanaan

Perencanaan merupakan tahapan awal dari aktivitas pengembangan system
atau perangkat lunak, diamati pada tahapan 1n1 pengembangan system melakukan
studi-studi terhadap kebutuhan calon pengguna dan peluang yang memungkinkan

untuk menentukan suatu solusi pada tahap analisis nantinya.

3.3.2 Tahap Analisis
Pada tahapan analisis pengembang sistem melakukan identifikasi terhadap

permasalahan-permasalahan yang timbul pada pengguna secara mendalam dengan
melakukan dekomposisi setiap objek-objek yang terlibat pada sistem, dan berusaha
menemukan solusi yang tepat berdasarkan data-data peluang yang dimungkinkan
untuk melakukan pengembangan sistem sesuai kebutuhan.
Pada tahap 11 meliputa:
a. Analisis system berjalan

Analisa sistem 1n1 dilakukan untuk mengetahui secara pasti mengenai sistem

yang sering digunakan dalam mengambil sebuah keputusan.
b. Analisis system yang di usulkan

Peneliti menganalisa bagaimana sistem yang berjalan akan dikomputerisasi.

Dalam hal in1 proses pengambilan keputusan yang dahulunya dibuat dalam
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bentuk konvensional, akan dirubah kedalam sebuah bentuk aplikasi dengan

memanfaatkan teknologi Sistem Pendukung Keputusan.

3.3.3 Tahap Desain
Pada tahap im dilakukan desain sistem yakni desain output, desain input,
desain database, desain teknologi dan desain model :
a. Desain Qutput
Keluaran (output) adalah produk dari Aplikasi yang dapat dilihat.Output dapat
berupa hasil media keras seperti kertas, atau dapat pula hanya berupa tampilan
informasi pada layar monitor.
b. Desain Input
Desain input adalah dokumen dasar yang digunakan untuk menangkap data,
kode-kode input yang digunakan. Untuk tahap rancangan input secara umum
yang perlu dilakukan analisis adalah mengidentifikasi terlebih dahulu input
yang akan didesain secara rinci tersebut.
c. Desain Database
Merupakan kumpulan data yang saling berhubungan satu dengan yang lain.
Database salah satu komponen yang penting di sistem informasi, karena
berfungsi sebagai penyedia informasi bagi pemakainya.
d. Desain Teknologi
Desain teknologi terbagi dua yaitu desain teknologi secara umum dan terinci.
Dipergunakan dalam menerima input, menjalankan model, menyimpan dan
mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu
pengendalian dari sistem secara keseluruhan.
e. Desain Model
Merupakan tahapan yang lebih berfokus pada spesifikasi detail berbasis sistem.
Pada tahap ini1 digunakan Data Flow Diagram (DFD), dimana memodelkan
persyaratan logis dari suatu sistem informasi.
f. Sumber Data
Sumber data yang digunakan adalah data primer yaitu data yang diperoleh dari

hasil analisis.
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g. Alat
Alat yang digunakan adalah Data Flow Diagram (DFD) termasuk dalam hal

proses fisik, aliran data fisik serta data store fisik.

3.3.4 Tahap Pengembangan Sistem
Dalam pembangunan aplikasi Sistem pendukung keputusan Penentuan

Penerima Bantuan Pangan Non Tunai yang menggunakan metode MAUT,
menggunakan beberapa perangkat lunak antara lain :

» PHP

» MySQOL

» Adobe Dreamweaver

» Ms Visio

3.3.5 Tahap Pengujian Sistem

Pengujian sistem adalah Pengetesan sistem yang dilakukan untuk
memeriksa kekompakan antara komponen sistem yang diitmplementasikan.Tujuan
utama dari pengetesan sistem ini adalah untuk memastikan bahwa elemen-elemen
atau komponen-komponen dari sistem telah berfungsi sesuai dengan yang
diharapkan.Pengetesan perlu dilakukan untuk mencari kesalahan-kesalahan atau
kelemahan-kelemahan yang mungkin terjadi. Pengetesan sistem merupakan
pengetesan program secara keseluruhan.

Sebelum program diterapkan, maka program harus bebas terlebih dahulu
dari kesalahan-kesalahan.Untuk itu program harus dites terlebih dahulu untuk
menentukan kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi. Pengetesan atau pengujian
program ini dilakukan dengan teknik pengujian White Box (White Box Testing) dan
Black box ( Black box testing).

Dalam melakukan White Box Testing seorang tester harus memiliki
pengetahuan tentang struktur program. Pengetesan dilakukan bersamaan pada saat
penulisan program, yaitu sebelum semua modul dirangkai maka masing-masing
modul tersebut dites terlebih dahulu sehingga dapat dipastikan semua modul telah

berkerja dengan baik dan langsung bisa login
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Black Box Testing adalah dimana untuk pengetesan program langsung
melihat pada aplikasinya tanpa perlu mengetahui struktur programnya.Pengujian

ini dilakukan untuk melihat suatu program apakah telah memenuhi atau belum.

3.3.6 Tahap Pemeliharaan Sistem

Maksud dan tujuan dari Tahap pemeliharaan sistem ini adalah untuk
mencegah atau memperbaiki, menjaga dan mengkoreksi kesalahan-kesalahan yang
sengaja maupun yang tidak disengaja dan agar sistem tetap berjalan sebagaimana
mestinya sesuai yang diharapkan. Selain itu pemeliharaan sistem juga berpengaruh
penting terhadap performance komputer atau laptop yang kita miliki, karena kondisi
komputer/laptop kita kedepanya tergantung dari bagaimana kita merawat dan

menjaga sistem dari gangguan- ganguan yang ada.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1. Pengumpulan Data

Berikut ini adalah Pengumpulan data dari Penerima Bantuan Pangan Non
Tunai untuk Keluarga Miskin di Dinas Sosial Pohuwato, di antaranya adalah :

Tabel 4.1 : Data Penerima BPNT

No. Nama No.Rekening NIK KTP No.NIK Alamat
1 SURI ISA 515701003712527 7502064107790013 75030210013000082 DUSUN SUKA MULYA
2 | SURYANI MOPUTI 515701001984526 7504025912680001 750302100700037 DUSUN IPILO
3 UMIRA ILAHA 515701003810529 7504114301600002 | 75030210071000019 DUSUN MEKAR JAYA
4 | RATNISEHATI 515701002348529 7504114608700001 750302116050217 DUSUN MEKAR JAYA
5 | DINCE TAHAKU 515701002345521 7504026903630001 750302116050202 DUSUN MEKAR JAYA
6 | RUSNI ABDUL 515701001424526 7504024107830007 | 750302100700005 DUSUN MEKAR JAYA

DUSUN YILIYALA

7 | HAIDAR BATANGA 515701001931523 7504026903670001 750302016001788 UTARA
8 | ARLIN MAHMUD 515701003482520 7504024107730010 | 75030200032000015 DUSUN ASAM JAWA
9 | PATMA MAHMUD 515701003479527 7504024402750001 75030200032000010 DUSUN ASAM JAWA
10 | NOU GANI 515701003480528 7504024107860006 | 75030200032000012 DUSUN ASAM JAWA
11 | JAURIA TOGI 515701003459527 7504026309580001 7503020003 1000004 DUSUN ASAM JAWA
12 | RAPI KONIO 515701003483526 7504025607690001 75030200032000016 DUSUN ASAM JAWA
13 | DIARIA BULA 515701003488526 7504026005490001 75030200032000031 DUSUN ASAM JAWA
14 | YULAN MONOARFA | 515701003462520 7504025305990003 | 75030200031000009 DUSUN BULALO
15 | HASNA DOTOLIU 515701003460528 7504024107930007 | 7503020003 1000007 DUSUN BULALO
16 | HALMA LATIF 515701003489522 7504024310620001 75030200032000034 DUSUN BULALO
17 | RABIA SUPU 515701003463526 7504024107650010 | 75030200031000010 DUSUN BULALO
1§ | ENO TAMBOO 515701003492525 7504025908590001 75030200032000043 DUSUN BULALO
19 | TASMIN PAKAYA 515701003474527 7504024804660001 7503020003 1000031 DUSUN BULALO
20 | RETI KULUPE 515701003495523 7504025305690003 75030200032000052 DUSUN BULALO
21 | MARDIA LATIF 515701003468526 7504024702690002 | 75030200031000023 DUSUN BULALO
22 | NENO MOBONE 515701003467520 7504024910650001 75030200031000019 DUSUN LENTADU
23 | DJUHURIA TUKE 515701003473521 7504024107720009 | 75030200031000030 DUSUN LIAWAO
24 | HADUA PIKOLI 515701003472525 7504025202690002 | 75030200031000029 DUSUN LIAWAO
25 | LISNA SANTI 515701003471529 7504024404690001 7503020003 1000027 DUSUN LIAWAO
26 | SAIDA PAKAYA 515701001454521 7504026509780001 750302016000153 DUSUN LIAWAO
27 | NURMIN ISHAK 515701003470523 7504024107650009 | 75030200031000026 DUSUN LIAWAO
28 | HADIJAH HARUN 515701001230529 7504027004790001 750302016001088 DUSUN LIAWAO
29 | AISA MONOARFA 515701003469522 7504025908570002 | 75030200031000025 LIAWAO
30 | SAHARIA KARIM 515701003502524 7504024107630004 | 75030200032000081 LIAWAO

35
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31 | OSTE LAHINTIGE 515701003595527 7504024107630007 75030200101000039 DUSUN BUHU

32 | HASI KASIM 515701003619525 7504024601720001 75030200102000048 DUSUN HULOTA

33 | SALMA HALA 515701003616527 7504024208500001 75030200102000042 DUSUN HULOTA

34 | RUNIPOLULUA 515701003607528 7504025101560001 75030200102000010 DUSUN HULOTA

35 | AIDA LAHAY 515701003589526 7504025804690001 75030200101000008 DUSUN HULOTA

36 | PONIS LAKORO 515701003633529 7504025011820002 75030200103000133 DUSUN HULOTA

37 | FATMA HUSAIN 515701002937522 7504025504450001 750302016050284 DUSUN MODELOMO

38 | FATMA USMAN 515701003585522 7504024403900002 75030200101000003 DUSUN MODELOMO

39 | ALMIN SALIKO 515701001634529 7504026104940001 750302001000060 DUSUN POTANGA

40 | LIN DJAFAR 515701003597529 7504026312690002 75030200101000047 DUSUN POTANGA

41 | RUSNI MOHI 515701001815523 7504026511700001 750302001000002 DUSUN POTANGA

42 | TANISALIKO 515701003596523 7504026204660001 75030200101000045 DUSUN POTANGA

43 | NORMA MUSA 515701001429526 7504026111700002 750302001000016 DUSUN POTANGA

44 | URU HUSA 515701003598525 7504025704590001 75030200101000048 DUSUN POTANGA

45 | SELVIANA ASAR 515701002510524 7504024909810002 750302016050359 DUSUN RIMBUN
LISNAWATI

46 | LASIMPALA 514801002378525 7504046712740001 75030300192000020 DUSUN MOOTINELO

47 | LOWAN DUNGGIO 514801002367524 7504044205790001 75030300191000026 DUSUN MOOTINELO

48 | YONI SULEMAN 514801002377529 750404 1206900001 75030300192000019 DUSUN MOOTINELO

49 | SARDINA MOINTI 514801002380522 7504045604740001 75030300192000024 DUSUN MOOTINELO

50 | IRAWATI KAABA 514801002533523 7504044703760002 75030300221000025 DUSUN BITILA

Proses pengumpulan data dilakukan dengan memasukkan data nama-nama

Kepala Keluarga calon penerima BPNT sehingga dapat dilakukan penilaian kepada

Kepala Keluarga yang berhak menerima BPNT.

Tabel 4. 1 : Data Kriteria
Nama Kriteria

Penghasilan Rendah

. Jumlah Tanggungan

Kondisi Rumah

Kriteria diatas merupakan kriteria dar1 penerima bantuan pangan non tunai
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4.2. Hasil Pemodelan

Tabel 4.3 : Data Kriteria Bobot

Nama Pilihan Nilai Pilihan
Kriteria Kriteria

>2.500.000

No Kriteria

Penghasilan

Rendah <2.500.000

Tidak Tetap
Pekerjaan
Tetap

>4 anak

3 anak

Jumlah 2 anak
Tanggungan
Rel B 1 anak

Tidak punya
anak

Layak
Kondis1 Rumah
Tidak layak

Milik Sendiri
Status Rumah Milik Orang Tua

Sewa

Tabel 4.4 : Data Alternatif

Penghasilan T T Jumlah Kondisi | Status
Rendah ] Tanggungan | Rumah | Ru mah

Kode Nama

01

[a—
[

Sun Isa

i
IIIIIII

2
~

Suryan1 Moputi

-

3
A04

Umira Ilaha
Ratn1 Sehati

IH

A05 | Dince Tahaku
Min
Max
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Tabel 4.5 : Nilai Utility

Tabel 4.6 : Terbobot

e e e
B L L L B L
B A A A I

Tabel 4.7 : Perengkingan

Rank Kode Nama Total
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4.3. Hasil Pengembangan Sistem

4.3.1. Analisa Sistem

Analisa Sistem yaitu tahap dimana untuk menguraikan komponen-
komponen dari suatu sistem pendukungan keputusan. Tahap analisis sistem dapat
dilakukan setelah tahap perencanaan sistem (systems planing) dan sebelum tahap
desain sistem (system design). Tahap analisa sistem ini1 sangat diperlukan untuk
mengetahui sejauh mana keputusan yang diambil tersebut digunakan serta
mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan dan hambatan yang terjadi serta

sistem itu mampu menjelaskan keseluruhan proses yang didukung oleh fakta dan

data secara utuh.

Diagram Alir Sistem Pendukung Keputusan

Pemerintah Desa Dinas Sosial Kemensos

C Mulai ) Data Calon
Penerima BPNT

Nama Penerima
BPNT wg telah
ditetapkan

v h 4

Melakukan Melakukan h;z:;:::;a
pendataan calon Verifikasi Calon BPNT sl
penerima BPNT Penerima BPFNT Vi Ve

ditetapkan

Data Calon
Penerima BPNT | Menetapkan Menyetujui
Penerima Penerima

BPNT BPNT
MNama Penerima MNama Penerima
vg telah vg telah
ditetapkan disetujui

Nama Penerima
bpnt vg telah
disetujuil

h 4

( Selesal )

MNama Penerima

yg Telah
disetujui

T

Gambar 4.1 : Sistem Berjalan



4.3.1.1. Analisa Sistem yang di Usulkan

!

Proses Simpan

!

( Th_Krteria /

l

Proses Simpan ‘

l

40

MNilal Aldltermanf

I

\

(

Th_ _Adternatif e

-
|‘ Proses Simpan

Th_rel  Alternacnf (

l

FProses Cetak

i
|

4.3.2. Desain Sistem

4.3.2.1. Diagram Konteks

Gambar 4.1: Bagan Alir Sistem yang di Usulkan

Laporan Hasil
Perhitunasan

[ 0 A
- Data Alternatif ;
. istem
: - Data Knitena + Pendukung b
- Data Nilai Alternatif Keputusan
paa |- Data Nilai Bobot Penentuan Hasil Penilaian y  User
Penerima
BPNT Untuk
Keluarga
\ Miskin
Menggunakan
Metode MAUT
\ /
Hasil Penilaian

Gambar 4. 2 : Diagram Konteks

4.3.2.2. Diagram Berjenjang
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Sistem Pendukung
Keputusan Penentuan
Penenma BPNT
Untuk Keluarga
Miskin Menggunakan
Metode MALUT

41

J—

Input

’ v
S 5 (s

—
—,

’
[ 14

Data Data

Data Milai
Alternanit Kriteria

Alternanf

Data
Bobot
Kriteria

5 e et
2 3
Proses Output
-~ Y, o
2.1 3.1
Proses Hasil
penilaian Penilaian

Gambar 4. 3 : Diagram Berjenjang

4.3.2.3. Diagram Arus Data
4.3.2.3.1.

- IData Altermatif

Diagram Arus Data Level 0

IData Altermnatit

- 1 th_ alternatit
- Data Kritcria p :
a - Data Nilai Alterngtif R e z —
= Input - 2 th__ kriteria
SAodmian - ; <
IDaca Data MNilai Bobo
- F3 th_rel  alternatif
M —y
Flasil Fenidlaioan
o i ™y
I¥ata Adternatif
il
IMDatas EKriteria
b Proscs -
Liscr % Iata MNilai Adternatif
r b -
IData Flasil Pendlaiaam
- Fs th_rcl_ Adternatil |
-
o 3 —y
Flasil Pemndlaian
Ouatpuat
. >

Gambar 4. 4 : DAD Level 0
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4.3.2.3.2. DAD Level 1 Proses 1

4 1.1 i
Data Alternatf ) )
» Data Alternati » F1 |tb_ Alternatif
o i
& 1.2 k
ol Data Kriteria o
Admin »| DataKniteria » F2 | tb_Kriteria
. ——
Data Kritena
2 1.3 k:
Data Nilai Alternatif Data Nilai
3 Alternatif » F3 th_  rel_alternatif
Yoy - -‘ .
Data Alternauf

Gambar 4. 5 : DAD Level 1 Proses 1

4.3.2.3.3. DAD Level 1 Proses 2

b Hasil Penilaian
User -
4 N
2.1
- Data Alternatif Data Alternatf :
- Data Kriteria - F1 tb_Alternatif
A - Data Nilai1 Alternatif
, Proses Data Kriteria
Admin > A < F2 th_Kriteria
Penilaian
A
> E3 tb_rel_Alternatif
Hasil Penilaian \ I J

Gambar 4. 6 : DAD Level 1 Proses 2

4.3.2.3.4. DAD Level 1 Proses 3
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- N
3.1
a - 1 Proses Penilaian
Hasil Penilaian et Data Hasil Penilaian
Admin -4 - F5 |Tb_rel-Alternatif
. 4

Hasil Penilaian

User

Gambar 4. 7 : DAD Level 1 Proses 3

4.3.3. Desain Database
Untuk : Dinas Sosial Pohuwato
Sistem : Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Penerima Bantuan
Pangan Non Tunai Untuk Keluarga Miskin Menggunakan Metode
Multy Attribute Utility Theory (MAUT)

Tahap : Rancangan Sistem Secara Umum

Tabel 4. 2 : Desain File Secara Umum

Kode File Tipe File | Media File | Organisasi File | Field Kunci
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4.3.4. Desain Sistem Secara Terperinci

Tabel 4. 3 : tb admin

Nama Arus Data : Data aturan Bentuk Data : Dokumen

Penjelasan : Berisi1 data-data aturan
Maut

Periode . Setiap ada penambahan
data penerima BPNT

Struktur

Nama Item Data | Type Description

) I L N I
e e L I

Tabel 4. 4 : tb_kriteria

Nama Arus : Data Kriteria Bentuk Data : Dokumen
Penjelasan : Berisi Kriteria

Periode : Setiap ada penambahan
Data Penerima BPNT

Struktur

No | Nama Item Data Description

I e e I
T L) N I

Tabel 4. 5 : tb_alternatif

Nama Arus Data : Data Alternatif Bentuk Data : Dokumen

Penjelasan . Berisi data-data penerima

BPNT
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: Setiap ada penambahan
Data penerima BPNT

Nama Item Data ] Description

e e I
S L) I I

Tabel 4. 6 : tb_rel alternatif

Nama Arus Data : Data Subaspek Bentuk Data : Dokumen
Penjelasan . Berisi data-data Rel Alternatif

Periode : Setiap ada penambahan data
penerima BPNT

Struktur Data

Nama Item Data Description

" Kode nama penerima

R I I

4.3.5. Desain

Tabel 4. 7 : Desain Secara Umum

Kode Nama Sumber Tipe File
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1-003 | Data Nilai Alternatif

4.3.6. Desain secara terperinci

Data Alternatif

Gambar 4. 9 : Tampil Data Alternatif

Data Kriteria

Kode
Nama Kriteria

Bobot

Gambar 4. 10 : Tampil Data Kriteria
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Data Bobot Kriteria

Kode
Nama Kriteria

Bobot

Gambar 4. 11 : Data Bobot Kriteria

Nilai Data Alternatif

Suri Isa
Suryani Moputi
Umira Ilaha

Ratni1 Sehati

Dince Tahaku

Gambar 4. 12 : Data Nilai Alternatif
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4.3.7. Desain Output Secara Terperinci

Normalisasi Kriteria

Data Alternatif
Kode Nama | Penghasilan | Pekerjaan | Jumlah Kondisi | Status
Rendah Tanggungan | Rumah | Rumah

I S I R
L B I

Nilai Utility

Terbobot

Perengkingan
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4.3.8. Desain Database Secara Terperinci

Tabel 4. 8 : Isi Tabel Admin

Nama File : tb_admin
Tipe File : Induk
Organisasi : Indeks

No Field Nama Indeks

Tabel 4. 9 : Isi Tabel Alternatif

Nama File . tb_alternatif
Tipe File : Induk

Organisas1  : Indeks

Field Name

Kode alternatif Varchar Primary Key
nama_alternatif Varchar

3 | Keterangan Varchar
Rank Int

5 | Total Double

Tabel 4. 10 : Isi Tabel Kriteria
Nama File . tb_kriteria

Tipe File : Induk

Organisasi  : Indeks

Field Name
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Kode kriteria Primary Key

nama_Kkriteria

obot

Tabel 4. 11 : Isi Tabel Nilai Alernatif
Nama File . tb_kriteria

Tipe File : Induk

Organisas1  : Indeks

Field Name

Kode_akriteria Varchar Primary Key

nama_Kkriteria Varchar

3 | Bobot Double

4.3.9. Relasi Tabel

db maut tb admin

n varchar(16)
varchar(16)

db maut tb alternatif

“ kode_alternatif | varchar(16)
[ s
[

db maut tb_Kriteria

nama_kriteria | varchar(255)

kode_alternatif | varchar(16)
varchar(16)

L
I e e O

Gambar 4. 8 : Relasi Tabel
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4.4. Pengujian Sistem

4.4.1. Kode Program Pengujian White Box Form data Alternatif

<div class="page-header">
<hl>Alternatif</h1>
</div>
<div class="panel panel-default">
<div class="panel-heading">
<form class="form-inline">
<input type="hidden" name="m" value="alternatif" />
<div class="form-group">
<input class="form-control" type="text" placeholder="Pencarian. . ."
name="q" value="<?=§_GET['q'|?>" />
</div>
<div class="form-group">
<button class="btn btn-success"><span class="glyphicon glyphicon-
refresh"></span>Cari</button>
</div>
<div class="form-group">
<a class="btn btn-primary" href="7m=alternatif tambah"><span
class="glyphicon glyphicon-plus"></span> Tambah</a>
</div>
<div class="form-group">

<a class="btn btn-default" target="_blank"

51

href="cetak.php?m=alternatif"><span class="glyphicon glyphicon-print"></span>

Cetak</a>
</div>
</form>
</div>
<table class="table table-bordered table-hover table-striped">
<thead><tr>

<th>No</th>
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<th>Kode</th>
<th>Nama Alternatif</th>
<th>Aksi</th>
</tr></thead>
<?php
$q = esc_field($_GET['q']);
$rows = $db->get_results("SELECT *
FROM tb_alternatif a
WHERE nama_alternatif LIKE "% $q%'
ORDER BY kode_alternatif");
$no=0:
foreach($rows as $row): 7>
<tr>
<td><?=++$no ?7></td>
<td><?7=%row->kode alternatif7></td>
<td><?=8row->nama alternatif 7></td>
<td>
<a class="btn btn-xs btn-warning"
href="?m=alternatif ubah&ID=<?=$row->kode_alternatif?>"><span
class="glyphicon glyphicon-edit"></span></a>
<a class="btn btn-xs btn-danger"
href="aksi.php?act=alternatif _hapus&ID=<?=8row->kode_alternatif?>"
onclick="return confirm('Hapus data?')"><span class="glyphicon glyphicon-
trash"></span></a>
</td>
</tr>
<?php endforeach;?>
</table>

</div>
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4.4.2. Flowchart White Box Form Data Alternatif

Tanupil dats
Terpilik

Uhah Doas
Advermatil

Daon Terhspus I—

Gambar 4. 9 : Flowchart Form Data Alternatif

4.4.3. Flowgraph White Box Form Data Alternatif

= =
= 1 s
| =
=5
=&

Gambar 4. 10 : Flowgraph Form data Alternatif
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Menghitung Nila1 Cyclomatic Complexity (CC)

Dimana :
Node(N) = 13
Edge(E) = M)
Predicate Node(P) = 3
Region(R) = B
V(G) = E-N+2

= 20~ 15+2
Cyclomatic Complaxity (CC)= 7
ViG) =P+1

= 6+ 1

Cyclomatic Complaxity (CC)= 7
Basis Path :

Tabel 4.18 : Basis Path

No Path Output Ket
1-2-3-4-5-6-2 - Mulai Tampil Data
- Tampil Data Alternatif
Alternatif Tampil Form
- Tambah Data Alternatif
- Data Alternatif
- Simpan
- Proses Simpan
- Tampil Data

Alternatif

1-2-3-4-5-15 - Mula - Tampil Data

- Tampil Data Alternatif

Alternatif - Form cari data
- Tambah Data alternatif
Alternatif - Selesai

- Data Alternatif
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1-2-3-7-8-9- - Tampil Form
10-11-12-2 Tampil Data Alternatif
Alternatif - Data
Tambah Data - Selesai
Alternatif
Pilih Data
Tampil Data
Terpilih
Ubah
Ubah Data
Tampil Data
Alternatif
1-2-3-7-8-9 Mulai - Tampil Form
10-11-15 Tampil Data Alternatif
Alternatit - Data diubah
Tambah Data - Selesai
Alternatif
Pilih Data
Tampil Data
terpilih
Ubah
Ubah Data

Selesal

Mulai - Tampil Data

Tampil Data Alternatif

Alternatif - Data Terhapus

- Selesai
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Tambah Data
Alternatif
Pilih Data
Tampil Data
Terpilih
Ubah
Hapus
Data Terhapus
Tampil Data
Alternatif
1-2-3-7-8-9- Mulai
13-15 Tampil Data
Alternatif
Tambah Data
Alternatit
Pilih Data
Tampil Data
terpilih
Ubah

Hapus

Tampil Data
Alternatif
1-2-3-7-15 Mulai
Tampil Data
Alternatit
Tambah Data
Alternatit

Pilih Data

Selesal
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Ketika aplikasi dijalankan, maka terlihat bahwa semua basis path yang
dihasilkan telah dieksekusi satu kali. Berdasarkan ketentuan tersebut dari

segi kelayakan software, sistem 1n1 telah memenuhi syarat.

4.4.4. Pengujian Black Box
Tabel 4. 19 : Pengujian Black Box

Hasﬂ
Input Fungsi Hasil
Klik login Menampilkan Form login Sesual
-_-
Masukkan user | Menguji validasi | Tampil pesan Sesuail
name salah user name ‘user atau
password yg anda
masukkan salah!!,
Masukkan Menguji validasi | Tampil pesan Sesuai
password salah | password ‘salah kombinasi
username dan
password!!,
Masukkan Menguji validas1 | Tampil halaman Sesuai

username dan proses login utama admin

password yg
benar

Klik menu Menampilkan data | Tampil data tampil | Sesuai
kriterna kriteria kriteria

Klik tambah Menampilkan Tampil form data | Sesuai
data kriteria form data kriteria | kriteria

Klik menu Menampilkan data | Tampil data Sesuai
alternatif alternatif alternatif

Klik tambah Menampilkan Tampil form data | Sesuai

data alternatif form data alternatif
alternatif

Klik password | Menampilkan
menu ubah

Tampil menu ubah | Sesuai
password

password

Klik menu Menguji proses Tampil halaman Sesuai
logout logout menu utama user
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BAB YV
PEMBAHASAN

5.1. Pembahasan Model

Pembahasan dari Model Sistem Pendukung Keputusan Penentuan
Penerima BPNT untuk Keluarga Miskin di Dinas sosial Pohuwato, dapat

berupa :

1. Proses Data Alternatif dari Nama-nama Penerima BPNT yang akan di
tentukan Nilai Alternatif dari yang tertinggi ke Terendah.

2. Proses pembobotan Nilai kriteria masih belum berdasarkan kriteria
penilaian Penerima BPNT yang sebenarnya.

3. Penilaian Penerima BPNT dalam penelitian ini menghasilkan Perengkingan

dari Nilai Alternatif tertinggi ke terendah.

Nama

Penghasilan Rendah

Gambar 5. 1 : Normalisasi Kriteria
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Data Alternatif

Kode Nama Penghasilan Rendah

SURI ISA
SURYANI MOPUT
UMIRA ILAHA
RATNI SEHATI

DINCE TAHAKLU

Pekerjaan Jumiah Tanggungan

Gambar 5. 2 : Data Alternatif

Nilal Utility
Kode

AD1

Gambar 5. 4 : Terbobot

Kondisl Rumah

Status Rumah
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Nama

SURYANI MOPUTI

UMIRA ILAHA

Gambar 5. 5 : Perengkingan

Langkah-langkah Perhitungan Metode MAUT adalah :

1. Mencari Normalisasi Bobot Alternatif atau nilai utilitas yaitu membagi bobot

alternatif di kurangi bobot alternatif terburuk dengan bobot alternatif terbaik di

kurangi bobot alternatif terburuk.

Rumusnya :

(x—xi)

u(x) = xit—xi-
Keterangan :
u(x) = Normalisasi Bobot Alternatif
X = Bobot Alternatif
X1 = Bobot Alternatif terburuk (minimum)
X1" = Bobot Alternatif terbaik (maksimum)
Alternatif A01
OO s
5— 4
1 — 0
€02 = T 1-2
-1
C03 = T
D08 s
5—1 4
C05 = 1; = E
5 — 4
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Alternatif A02
Alternatif A(03

Lo L =

Il Il I
< I+ T O

— e e [ e e
_
LN

Alternatif A(04



Alternatif A05

2. Perhitungan Normalisasi Bobot Alternatif atau Nilai Utilitas menghasilkan

C02 =

C03 =

€04 =

CO5 =

Il
o

[l
Il
ek

Nilai matriks yang ternormalisasi.

AO1 =0
AO2=1
AO3=1
A04=0
A0O5=0

0
1
1
0

0

0,5
0,75
0
0,5
1

0
1
0,5
|
0

0
]
0
0,5
0
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3. Selanjutnya Mengalikan nilai utilitas dengan Nilai Bobot alternatif sehingga

menghasilkan Matriks nilai Terbobot

AO01 = (0x0.2) + (0.5x0.3) + (0.5x0.25) + (0x0.1) + (0x0.15)
A02 = (1x0.2) + (1x0.3) + (0.75x0.25) + (1x0.1) + (1x0.15)
AQ03 = (1x0.2) + (1x0.3) + (0x0.25) + (0.5x0.1)+ (0x0.15)
A04 = (0x0.2) + (0x0.3) + (0.5x0.25) + (1x0.1) + (0.5x0.15)
A05 = (0x0.2) + (0x0.3) + (1x0.25) + (0x0.1) + (0x0.15)

Matriks Nilai Terbobot :
AO01 = 0+0+0.125+0+0

A02 = 0.2+0.3+0.1875+0.1+0.15
A03 = 0.2+0.3+0+0.05+0

Dipindai dengan CamScanner
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A04 = 0+0+0.12540.1+0.075
A05 = 0+0.3+0+0+0

4. Menjumlahkan nilai terbobot diatas kemudian dilakukan perengkingan
A01 =0.125 1=A02

A02 =0.9375 2 =A03
A03=0.55 3=A04
A04=0.3 4 =A05
A05=0.25 5=A01

5.2. Pembahasan Sistem
5.2.1. Tampilan Halaman Login

Username

Fasswond

Liser admin, Pass: admin

+ ] Masuk

C-opymight © NUR FALNLA Fakulfas Mmy Kompomer

Gambar 5. 1 : Tampilan Halaman Login

Pada tampilan halaman login ini digunakan untuk masuk pada halaman admin,
sebelum masuk ke halaman admin, User dan Password yang diinput harus bernilai
True atau benar. Jika User dan Password sudah benar klik tombol Login dan
Halaman Utama / Halaman admin akan tampil tapi jika salah satu atau jika
keduanya salah maka akan muncul pesan “Username atau Password yang anda

masukkan salah™.
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3.2.2. Tampilan Beranda Admin

SPK Penentuan Penerima Bantuan
Pangan Non Tunai

Copyright © NUR FADILA Fakultas limu Komputer

Gambar 5. 2 : Tampilan Beranda Admin

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan Beranda dari admin setelah
melakukan proses login sebagai admin. Terdiri atas menu-menu yang terdapat di
lajur atas yaitu Terdiri dari menu Home, Kriteria ( Data Kriteria), Alternatif ( Data
Alternatif), Perhitungan (Output Hasil Perhitungan), Password (Menampung form
untuk mengubah password) dan Logout. Masing-masing menu tersebut memiliki

fungsi berbeda-beda.

5.2.3. Tampilan Halaman Kriteria

Kriteria

Nama Kriteria

Copynght © NUR FADILA Fakuitas fimu Komputer

Gambar 5. 3 : Tampilan Halaman Kriteria

Halaman in1 berfungsi untuk menampilkan atau menambahkan data dari

kriteria, data Kriteria yang ditampilkan yaitu Kode, dan Nama kriteria, bobot dan
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aksi. Untuk Mencari data Kriteria klik “Pencarian”. Untuk menambahkan data
kriteria yang baru klik “tambah™ Untuk mengganti atau mengubah data pilih
“Ubah™, dan untuk menghapus pilih “Hapus™.

5.2.4. Tampilan Tambah Kriteria

Tambah Kriteria

Kode

Nama hriera

X Simpan 4= Kembali

CopyTight © NUR FADILA Fakitas hmuy Kompuder

Gambar 5. 4 : Tampilan Tambah Kriteria

Pada tampilan form ini berfungsi untuk menambahkan Kriteria dan Bobot.
Untuk menyimpan data kriteria yang baru dengan cara mengklik tombol “simpan”,
dan jika tidak ingin menyimpan silahkan klik tombol kembali.

5.2.5. Tampilan Halaman Alternatif

Alternatif

NG Kode Nama Alternatif

Copyright © NUR FADILA Fakultas fmu Kompuiter

Gambar 5. 5 : Tampilan Halaman Alternatif

Pada tampilan ini digunakan untuk masuk pada halaman alternatif dimana
menampilkan data Kode, nama alternatif, aksi, pencarian, tambah, cetak, ubah dan

hapus.
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5.2.6. Tampil Tambah Alternatif

Tambah Alternatif

HKode

Nama Alternatit

X simpan 4 Kembali

Copyright @ NUR FADILA Fakuitas fmu Kompuier

Gambar 5. 6 : Tampilan Tambah Alternatif

Pada tampilan halaman ini digunakan untuk menambah data Alternatif. Jika
data Alternatif sudah benar silahkan mengklik tombol simpan dan jika tidak ingin
menambahkan silahkan klik tombol kembali.

5.2.7. Tampilan Nilai Bobot

Nilai Bobot Alternatif

Pencarian A B Cetak

Penghasilan Rendah

Copyright © NUR FADILA Fakwitas Nmu Kompuser

Gambar 5.12 : Tampilan Nilai Bobot
Pada halaman in1i menampilkan nilai bobot alternatif yang telah diinput. Jika
ingin mengubah nilai bobot, bisa klik “ubah™, jika ingin mencari data penerima

bpnt, klik “car1”, dan jika ingin mencetak klik “cetak™.
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5.2.8. Tampilan Halaman Ubah Password

Ubah Password

X Simpan

Copyright © NUR FADHLA Fakultas mu Kompuiter

Gambar 5. 13 : Tampilan Halaman Ubah Password

Halaman in1 berfungsi untuk mengubah password. Jika ingin mengubah
password, silahkan masukkan password yang lama kemudian masukkan password
yang baru dan konfirmasi password yang baru. Jika semuanya sudah benar bisa
klik tombol simpan, dan password yang lama telah berubah menjadi password

yang baru.

5.2.9. Tampilan Laporan

Data Alternatif
Kode Nama Penghasilan Rendah |Pekerjaan |Jumlah Tangrungd Kondist Rumah |Status Rumah
AQ01 |Surilsa 1 1 3 1 1
A02 [Swryani Moputi 5 5 < 3 2
AQ03 |UmiraIlaha 3 5 1 3 )
A(04 |Ratni Sehati 1 1 3 5 3
AQ5 |Dince Tahaku 1 1 5 1 1
Min 1 1 1 1 i
Max 5 5 5 5 5
Nilai Utility
Kode Co01 c02 03 C04 C035
AQl 0 0 0.5 0 0
AQ2 1 1 0,75 1 1
AQ3 1 1 0 0.5 0
AD4 0 0 0.5 1 0,5
AQDS 0 0 1 0 0
Terbobot
Kode Co01 Co2 C03 C04 C05
Bobot 0.2 03 0,25 0.1 0,15 okl Sk
A0l 0 0 0.125 0 0 0,125 5
AQ2 0,2 0.3 0,1875 0,1 0,15 0,9373 1
AQ3 2 0,3 0 0,035 0 0,35 2
AD4 0 0 0.125 0.1 0,075 0.3 3
AD3 0 0 0,25 0 0 0.25 4

Gambar 5.14 : Tampilan Laporan
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6.1. Kesimpulan

Berdasarkan Analisa dar1 bab-bab di atas, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Metode Multy Attribute Utility Theory (MAUT) mampu melakukan
pengolahan data Penerima BPNT dengan menghasilkan beberapa keputusan
yaitu nilai Penerima dari yang tertinggi sampai ke terendah.

2. Hasil Penelitian in1 dapat memberikan informasi mengenai data Alternatif
Penerima BPNT.

3. Hasil Penelitian ini mampu menunjukan terdapat Penerima BPNT yang

memiliki nilai tertinggi, melalui perengkingan.

6.2. Saran
Setelah melakukan penelitian Sistem Pendukung Keputusan Penentuan
Penerima Bahan Pangan Non Tunai Untuk Keluarga Miskin di Dinas Sosial
Pohuwato, maka penulis mencoba memberikan saran-saran diantaranya

sebagai berikut :

1. Pengembangan penelitian lebih lanjut pada sistem agar dapat dikembangkan
dengan mencoba beberapa metode lain untuk sistem pendukung keputusan
penerima BPNT sehingga dapat diberikan perbandingan untuk hasil
rekomendasi metode yang di berikan lebih tepat.

2. Sistem 11 belum di lengkapi dengan sistem keamanan yang lebih baik
sehingga pengembangan untuk metode Multy Attribute Utility Theory
(MAUT) dapat ditambahkan dengan sistem keamanan yang lebih tinggi.
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